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MOTTO 
 

“Bersabarlah dengan segala hal, terutama bersabarlah terhadap dirimu.  Jangan 
hilangkan keberanian dalam mempertimbangkan ketidaksempurnaanmu, tapi 
mulailah untuk memperbaikinya dan mulailah setiap hari dengan tugas yang 

baru” – St. Fransiskus dari Sales 
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ABSTRACT 

 
This thesis is entitled "The Role of Umpak in Javanese Surakarta Style 

Gending". This research is motivated by the researcher interest in the musical 
concept of umpak in the karawitan, especially in the Javanese gending style of 
Surakarta. The things that want to be explained in this research are (1) What is 
the role of umpak in Javanese gending of Surakarta style (2) Why umpak is an 
important part of Javanese gending of Surakarta style. 

This research was conducted using qualitative methods, with research 
procedures through observation, interviews, and literature study. The umpak 
problem in Javanese Surakarta style music is analyzed using Martopangrawit 
view of the definition of umpak, umpak types, the role and function of umpak, also 
supported by Supanggah working approach and Santosa music of communication 
theory. 

The results of the analysis found that 1) The practice of umpak in Javanese 
gending of Surakarta style is applied to gending alit, tengahan and ageng. For 
example, in the form of geding alit, there are ladrang and ketawang forms. For 
example, in the gending tengahan form there are 2 kerep and 4 kerep and merong 
kethuk 2 kerep. For example, in gending ageng there are 4 kerep and 8 kerep 
merong, kethuk 2 arang and kethuk 4 arang. There is also an umpak of pathetan 
and sendhon form. 2) The role of umpak is very important as a conductor, liaison 
or as a bridge from a small-scale musical form to a large-scale musical work, such 
as merong ke inggah. 3) Umpak as a term has high urgency as a musical concept 
or knowledge based on local wisdom and deserves to be included in the archipelago 
music encyclopedia. 
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ABSTRAK 

  
Skripsi ini berjudul “Peran Umpak dalam Gending Jawa Gaya 

Surakarta”.  Riset ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap 
konsep musikal umpak dalam budaya karawitan, khususnya dalam 
gending Jawa gaya Surakarta. Hal yang ingin dijelaskan dalam penelitian 
ini adalah (1) Bagaimana peran umpak dalam gending Jawa gaya 
Surakarta, (2) Mengapa umpak menjadi bagian penting dalam gending 
Jawa gaya Surakarta. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dengan 
prosedur penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. 
Permasalahan umpak dalam gending Jawa gaya Surakarta dianalisis 
menggunakan pandangan Martopengrawit tentang definisi umpak, jenis 
umpak, peran  dan fungsi umpak, juga didukung oleh pendekatan garap 
dari Supanggah dan teori komunikasi musik dari  Santosa. 

Hasil dari analisis ditemukan bahwa 1) Praktik umpak dalam 
gending Jawa Gaya Surakarta diterapkan dalam gending alit, tengahan dan 
ageng. Umpak dalam bentuk gending alit, terdapat bentuk ladrang dan 
ketawang. Umpak dalam bentuk gending tengahan terdapat umpak gending 
kethuk 2 kerep dan 4 kerep dan merong gending kethuk 2 kerep. Umpak dalam 
gending ageng terdapat pada merong kethuk 4 kerep dan 8 kerep, merong 
kethuk 2 arang dan 4 arang. Terdapat juga umpak dalam bentuk pathetan dan 
sendhon. 2) Peran umpak sangat penting sebagai penghantar, penghubung 
atau sebagai jembatan dari bentuk garap karawitan bersekala kecil 
menuju garap karawitan bersekala besar, seperti merong ke inggah. 3) 
Umpak sebagai istilah memiliki urgensi yang tinggi sebagai konsep musik 
atau pengetahuan yang berbasis kearifan lokal dan layak dikemas masuk 
dalam ensiklopedia musik Nusantara. 

  
 

Kata kunci : Peran, umpak, gending, gaya Surakarta. 
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